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2. TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Klasifikasi dan Deskripsi Anggrek Phalaenopsis 
 Kedudukan tanaman anggrek Phalaenopsis dalam sistematika 
(taksonomi) tumbuhan terdiri dari Kingdom Plantae (tumbuh-tumbuhan), Divisi       
Spermatophyta (tumbuhan berbiji), Subdivisi Angiospermae (berbiji tertutup), 
Kelas  Monocotyledonae (biji berkeping satu), Ordo Orchidales, Family 
Orchidaceae (anggrek-anggrekan), Genus  Phalaenopsis,  Spesies    Phalaenopsis 
amabilis JJS; Phal. Javanica; Phal. Amboinesis JJS, Phal. Pulcherrima dan lain-
lain (Accountingasti, 2013). 
 Anggrek Phalaenopsis merupakan salah satu tumbuhan berbiji dari famili 
Orchidaceae. Phalaenopsis adalah salah satu jenis anggrek terpopuler banyak 
diminati oleh masyarakat karena bentuk dan warna bunganya menarik dan tahan 
lama sehingga dapat digunakan tanaman pot atau hiasan taman. Anggrek ini dapat 
dijumpai hampir disetiap tempat di dunia, kecuali antartika dan padang pasir. 
Tanaman anggrek Phalaenopsis yang sedemikian banyak jumlahnya, secara 
morfologi hampir sama hanya lingkungan hidupnya saja yang berbeda, tergantung 
habitat asalnya (Gunawan, 2007). Secara morfologi, tanaman anggrek ini terdiri 
dari beberapa bagian sebagai berikut:  
2.1.1 Daun 
Daun anggrek umumnya memiliki bentuk oval memanjang dengan tulang 
daun memanjang, khas daun monokotil. Daun dapat menebal dan berfungsi 
sebagai penyimpan air. Bentuk daunnya merupakan bentuk roset, cirinya daun 
mengimpit batang atau pangkal daun di bagian atasnya. 
2.1.2 Batang 
  Anggrek ini termasuk dalam anggrek epifit dan batangnya tumbuh baik, 
seringkali menebal dan terlindungi lapisan lilin untuk mencegah penguapan 
berlebihan. Pertumbuhan batang bersifat "memanjang" (monopodial) yaitu hanya 














Gambar 1. Pola pertumbuhan batang anggrek (Mahyar, 2004) 
2.1.3 Akar 
Akar tanaman anggrek Phalaenopsis terdiri atas dua macam, yaitu akar 
lekat dan akar udara. Akar lekat berfungsi untuk melekat dan menahan 
keseluruhan tanaman agar tetap berada pada posisinya. Adapun agar udara 
berperan dalanm proses pertumbuhan dan perkembangan tanaman, karena 
berkemampuan menyerap unsur hara. 
2.1.4 Bunga 
Bunga anggrek Phalaenopsis berbentuk khas dan tersusun majemuk, 
muncul dari tangkai bunga yang memanjang, muncul dari ketiak daun. Bunganya 
simetri bilateral. Helaian kelopak bunga (sepal) biasanya berwarna mirip dengan 
mahkota bunga (sehingga disebut tepal). Satu helai mahkota bunga termodifikasi 
membentuk semacam "lidah" yang melindungi suatu struktur aksesoris yang 
membawa benang sari dan putik. Benang sari memiliki tangkai sangat pendek 
dengan dua kepala sari berbentuk cakram kecil (disebut "pollinia") dan terlindung 
oleh struktur kecil yang harus dibuka oleh serangga penyerbuk  dan membawa 
serbuk sari ke mulut putik. Bunga dapat tumbuh hingga diameter 10 cm lebih. 
Bunga anggrek Phalaenopsis mekar secara bertahap mulai dari bagian 
pangkal hingga ujung tandan. Periode mekar bunga berlangsung antara 7 – 30 
hari. Penyerbukan bunga selain terjadi secara alami dengan bantuan serangga 
lebah atau kupu-kupu penyerbuk, juga dapat dilakukan secara buatan. Dari proses 







Buah berbentuk jorong bergaris-garis, dengan panjang mencapai 10 cm 
atau lebih. Buah muda nampak segar dan berwarna hijau, namun setelah matang 
(tua), berubah menjadi kecoklat-coklatan dan kering. Bila buah tua dibelah, akan 
tampak lapisan menyerupai kapas yang dipenuhi beribu-ribu biji anggrek bulan. 
Biji menyerupai tepung dan berwarna kekuning-kuningan atau putih. Biji anggrek 
bulan tidak mengandung bahan makanan, sehingga bila digunakan sebagai bahan 







Gambar 2. Buah anggrek Phalaenopsis (Stephani, 2008) 
 
2.2 Klasifikasi dan Deskripsi Phalaenopsis Pulcherrima 
Klasifikasi anggrek Phalaenopsis Pulcherrima terdiri dari Kingdom 
Plantae, Divisi Magnoliophyta, Kelas Liliopsida, Ordo Orchidales, Famili 
Orchidaceae, Genus Phalaenopsis,  Spesies  Phalaenopsis doritis / pulcherrima. 
Phalaenopsis spesies ini berasal dari pulau borneo dan sumatera, dan anggrek ini juga 
terdapat di negara-negara tetatangga di asia tenggara seperti india, thailand, myanmar. 
Anggrek ini dulu dikenal sebagai anggrek Doritis pulcherrima, tetapi sekarang sudah 
termasuk dalam genera Phalaenopsis. Berdasarkan penelitian dari the orchid society 
of kartanaka ini genus doritis merupakan bunga anggrek yang memiliki ukuran kecil 
dan unik, ciri-ciri dari anggrek spesies ini berkaitan erat dengan Phalaenopsis. Hasil 
bukti DNA, genus doritis kini dikelompokkan dalam genus Phalaenopsis dalam 
daftar tanaman didunia.  Spesies Doritis pulcherrima sekarang dikenal sebagai 
Phalaenopsis pulcherrima. Spesies ini tumbuh didataran rendah (Toskadmin, 2014). 
Phalaenopsis pulcherrima merupakan anggrek epifit dengan tinggi batang 
antara 1,2 -1,9 cm. Tanaman anggrek ini memiliki tipe batang sejati. Bentuk 
batang silindris berwarna hijau gelap dan tidak mempunyai lekukan pada batang 
dewasa. Selain itu tanaman ini juga tidak memiliki batang yang tumbuh 
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menggantung. Bentuk daun berupa bentuk pedang terbalik dengan  ujung daun 
runcing. Helaian daun memiliki upih daun membalut batang.Warna permukaan 
atas daun hijau kecoklatan. Warna tepi daun yang masih muda ungu. Tekstur 
permukaan daun rata dan daun membentuk simetri (Gambar 3). Titik tumbuh 
daun di sepanjang batang dan berstuktur tebal. Panjang daun antara 8,6-15 cm, 
sedangkan lebarnya antara 2,4-3,6 cm. 
Bunga berwarna merah muda, dengan labelum berwarna ungu dan corak 
bunga bergaris lurus. Tipe sepal dan petal yaitu bulat telur terbalik. Bunga 
bertandan dengan titik tumbuh bunga di sisi diantara ketiak daun dan berbau 
harum. Ukuran panjang bunga 3,5 cm, lebar 3,5 cm, panjang tandan dan 
rangkaian bunga 51 cm. Untuk mengetahui bentuk dan warna bunga dari anggrek 











           Gambar 3. Anggrek Phalaenopsis pulcherrima (Shashidhar, K. S, 2011 ) 
 
2.3 Pengaruh Kolkisin pada Tanaman 
 Kolkisin (C22H25O6N) merupakan suatu alkaloid berwarna putih yang 
diperoleh dari umbi tanaman  Colchichum autumnale  L. (Familia Liliaceae) 
(Suminah et al. 2002), sedangkan menurut (Haryanti et al. 2009), kolkisin  
merupakan alkaloid yang mempengaruhi penyusunan mikrotubula, sehingga salah 
satu efeknya adalah menyebabkan penggandaan jumlah kromosom tanaman 












   Gambar. 4 Struktur molekul kolkisin (Eigsti dan Dustin, 1957) 
  Kolkisin merupakan salah satu reagen untuk mutasi yang menyebabkan 
terjadinya poliploidi pada tanaman dimana organisme memiliki tiga atau lebih 
kromosom dalam sel-selnya. Sifat umum dari tanaman poliploidi ini adalah 
menjadikan tanaman lebih kekar, bagian tanaman lebih besar (akar,batang, daun, 
bunga, dan buah), sehingga nantinya sifat-sifat yang kurang baik akan menjadi 
lebih baik tanpa mengubah potensi hasilnya (Hieter & Griffiths, 1999). Menurut 
Zeng et al. (2006), kolkisin dapat menyebabkan efek samping pada tanaman yang 
diberi perlakuan, efek tersebut berupa morfologi abnormal selama proses 
mutagenesis seperti daun yang menebal, warna daun yang lebih hijau, tanaman 
yang lebih pendek dari pada tanaman kontrol, bentuk daun berbeda dengan 
tanaman kontrol, ukuran bunga lebih besar dari pada tanaman kontrol dan 
permukaan daun lebih kasar serta batang lebih tebal dari pada kontrol. 
 Kolkisin sering digunakan untuk menginduksi tanaman poliploidi. 
Menurut Suryo (1995), larutan kolkisin pada konsentrasi kritis tertentu akan 
menghalangi penyusunan mikrotubula dari benang-benang spindle yang 
mengakibatkan ketidakteraturan pada mitosis. Suminah. (2005) juga menjelaskan 
bahwa kolkisin ini dapat menghalangi terbentuknya benang-benang spindel pada 
pembelahan sel sehingga menyebabkan terbentuknya individu poliploidi. 
Mansyurdin et al. (2002) memaparkan bahwa semakin tinggi konsentrasi kolkisin 
maka semakin tinggi persentase sel yang tetraploid, tetapi persentase kematian 
kecambah makin tinggi. 
 Induksi poliploidi dengan pemberian kolkisin sangat penting terutama 
dalam pemuliaan tanaman. Hal ini terutama karena pemberian kolkisin pada 
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konsentrasi yang tepat dapat menyebabkan tanaman bersifat poliploidi lebih 
banyak manfaatnya, meskipun tetap dapat menimbulkan efek negatif. Selain itu 
zat kimia ini paling banyak digunakan dan efektif karena mudah larut dalam air 
(Suryo, 1995). 
   Kolkisin yang digunakan dalam konsentrasi yang sesuai akan 
menyebabkan tanaman bersifat poliploid dimana secara morfologi ukurannya 
lebih besar (baik itu daun, batang, bunga, buah, dan inti sel) sehingga diharapkan 
mutunya lebih baik dibandingkan dengan tanaman yang tidak diberi perlakuan 
menggunakan kolkisin (tanaman diploid). Contohnya, anggrek hias yang diberi 
perlakuan kolkisin menghasilkan ukuran dan ketebalan yang berlipat sehingga 
diharapkan nilai jualnya lebih tinggi. Contoh lainnya adalah semangka tanpa biji 
(biji berdegenerasi) yang dihasilkan karena ploidi ganjil (triploid) sehingga 
menyebabkan tanaman menjadi steril. Umumnya kolkisin akan bekerja efektif 
pada konsentrasi 0,01-1% untuk jangka waktu 3-72 jam, namun setiap jenis 
tanaman memiliki respon yang berbeda-beda (Eigsti dan Dustin, 1957; Suryo, 
1995).  Pada tanaman kapri penggunaan kolkisin dengan konsentrasi 0,005 % dan 
0,001% dengan lama perendaman selama satu jam, secara umum menghasilkan 
mutan poliploidi dan memiliki bagian-bagian tanaman yang lebih besar 
dibandingkan tanaman normal (Murfadalina, 1997). 
 Namun Menurut Suryo (1995) kolkisin akan bekerja dengan efektif pada 
konsentrasi 0,01 - 1,00%. Ada kalanya larutan efektif pada konsentrasi 0,001 - 
1,00%. Lama perlakuan kolkisin berkisar antara 3 - 24 jam. Jika konsentrasi 
larutan kolkisin dan lama waktu perlakuan kurang mencapai keadaan yang tepat, 
maka poliploidi belum dapat diperoleh. Sebaliknya, jika konsentrasi terlalu tinggi 
atau waktu perlakuan terlalu lama, maka kolkisin akan memperlihatkan pengaruh 
negatif, yaitu penampilan tanaman menjadi jelek dan sel-sel banyak yang rusak 
atau bahkan menyebabkan matinya tanaman.  
 Penelitian Hariyanti et al. (2009) yang menggunakan larutan kolkisin pada 
konsentrasi 0,05% - 0,20% pada benih kacang hijau menunjukkan bahwa pada 
konsentrasi 0,20% mengasilkan berat basah dan berat kering yang rendah. Pada 
konsentrasi 0 - 0,15% tanaman kacang hijau memiliki daun yang lebih luas 
sehingga tanaman tumbuh lebih cepat karena mampu menghasilkan bahan kering 
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yang lebih banyak dengan lama perendaman dalam air yaitu 1,5 jam setelah 
ditiriskan direndam dalam larutan kolkhisin selama 10 jam. 
Penelitian yang dilakukan oleh Chaicharoen dan Saejew (1980) 
menunjukkan bahwa tanaman anggrek Dendrobium phalaenopsis yang diberi 
perlakuan kolkisin 0.050% selama 9 hari menghasilkan 50 % tanaman tetraploid, 
dengan pertumbuhan lebih lambat dan daun yang lebih hijau dibanding tanaman 
diploidnya. Kerdsuwan dan Te-Chato (2002) melaporkan bahwa plb Rhyncostylis 
giganteavar, Rubrum Sagarik yang diberi perlakuan dengan kolkisin pada 
konsentrasi 0,20 % selama 72 jam menghasilkan kemampuan tumbuh sebesar 26 
% serta presentase planlet dengan kromosom tetraploid terbanyak sebesar 60 %. 
Rodiansah (2007) melaporkan bahwa perlakuan kolkisin pada tanaman 
stevia secara in vitro menghambat pertumbuhan vegetatif serta dapat 
menghasilkan 14 % planlet yang memiliki jumlah kromosom lebih dari normal 
dan 54,2 % yang kurang dari normal. Sarathum et al. (2010) berdasarkan hasil 
penelitiannya menyimpulkan bahwa kemampuan tumbuh plb (protocrom like 
bodys) anggrek Dendrobium scabrilingue yang diinduksi mutasi lebih bergantung 
pada konsentrasi kolkisin dibanding durasi perlakuannya. Konsentrasi kolkisin 
yang terbanyak menginduksi poliploidi (43,1% tanaman tetraploid) pada plb 
Dendrobium scabrilingue adalah 0,075% dengan durasi 6 perlakuan selama 72 
jam di media padat. Perlakuan kolkisin pada Anthurium plowmanii Croat. 
menghasilkan 95% mutan putatif, dengan perlakuan konsentrasi 0,02 % dan lama 
perendaman 1 jam yang menghasilkan tanaman dengan jumlah kromosom 
terbanyak (Nurwanti 2010). Hasil uji morfologi daun (jumlah kloroplas, kerapatan 
stomata, ukuran stomata) terbesar diperoleh dari perlakuan 0,04 % kolkisin 
dengan lama perendaman 72 jam. Induksi poliploid pada tanaman nilam ( 
Pogostemon cablin Benth. ) var. sidikalang terbaik didapat dari perlakuan kolkisin 
0,02 % (Anne 2011). Wardhani (2011) melaporkan perlakuan kolkisin 0,04 % 
pada kedelai varietas Wilis dan Tanggamus menghasilkan jumlah kromosom 
terbanyak dan kerapatan stomata terbesar. 
 Pada penelitian Anna et al. (2015) Menunjukkan pengaruh kolkisin pada 
karakter morfologi tanaman stroberi kultivar Festival. Tanaman hasil induksi 
kolkisin 0,01% dan kontrol tidak menunjukkan beda nyata terhadap parameter 
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jumlah batang per tanaman, namun pada induksi kolkisin 0,05% terdapat 
pengaruh beda nyata pada jumlah batang per tanaman apabila dibandingkan 
dengan kontrol dan induksi kolkisin 0,01%. Hal ini dikarenakan ketepatan 
konsentrasi dalam induksi kolkisin menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan 
induksi kolkisin. Menurut Suryo (2007) pada umumnya larutan kolkisin efektif 
pada konsentrasi 0,001% sampai 1,00%, namun setiap spesies memiliki kisaran 
konsentrasi optimum yang berbeda-beda untuk memperoleh keberhasilan induksi. 
Penelitian lainnya pada melon  dikemukakan oleh  Yuniasih (2011) yang  
menyatakan bahwa pemberian kolkisin pada konsentrasi 0,01% dengan lama  
perendaman 6 jam dapat menginduksi  kecambah melon tetraploid.  Dalam 
penelitian  tersebut lama perendaman  kolkisin berpengaruh  nyata  terhadap  
terbentuknya kromosom tetraploid pada tanaman melon. Pada umumnya kolkisin 
bekerja secara efektif pada konsentrasi 0,01-1% untuk jangka waktu 6-72 jam, 
namun dalam hal ini setiap jenis tanaman memiliki respon yang berbeda-beda 
(Suminah et al, 2002). 
 Perlakuan perendaman benih mentimun dalam kolkisin berpengaruh 
terhadap bentuk morfologi tanaman tetraploidnya, seperti daun dan ukuran biji 
yang lebih besar (Smith et al. 2000). Sifat-sifat umum dari tanaman tetraploid 
diantaranya tanaman tampak lebih kekar tetapi kurang tahan terhadap perubahan 
lingkungan serta serangan hama dan penyakit tanaman. Daun-daun ukurannya 
lebih besar dan warnanya lebih hijau. Sel-sel epidermis daun dan stomata 
mempunyai ukuran lebih besar dibandingkan dengan tanaman diploid. Akan tetapi 
sel-sel penutup ukurannya lebih besar, sehingga jumlah stomata dalam satuan luas 
jaringan epidermis daun menjadi berkurang (Suryo, 1995). 
 Hasil poliploidisasi pada tanaman bawang merah hasil peneltian Permadi 
et al. (1991), dan hasil penelitian Hartati (2000), pada tanaman Hibiscus sp. Hasil 
penelitian Permadi (1991), interaksi antara konsentrasi kolkisin dengan waktu 
perendaman menentukan efektivitas induksi poliploidi yang menghasilkan 
tanaman bawang merah yang lebih pendek, jumlah daun sedikit, jumlah stomata 
sedikit namun daun lebih tebal dengan pembesaran stomata baik lebar maupun 
panjang. Hasil penelitian Hartati (2000), pada tanaman Hibiscus sp. menunjukkan 
penggunaan kolkisin menyebabkan terjadinya penyimpangan fase pertumbuhan 
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vegetatif, yaitu dengan menurunnya tinggi tanaman. Suryo (1995), menyatakan 
bahwa pengaruh perlakuan kolkisin pada tanaman sampai dosis tertentu dapat 
menyebabkan penambahan ukuran tanaman, namun peningkatan sampai pada 
dosis yang melebihi kemampuan sel beradaptasi dengan agen penghambat mitosis 
sel ini dapat berdampak negatif terhadap pertumbuhan sel, sehingga menyebabkan 
panjang tanaman mengalami penurunan. 
            Menurut Suryo (1995), jika konsentrasi larutan kolkisin dan lamanya 
waktu perlakuan kurang mencapai keadaan yang tepat maka poliploidi belum 
dapat diperoleh justru mengakibatkan aneuploid atau berkurangnya jumlah 
kromosom. Menurut Sofia (2007), menyatakan bahwa konsentrasi dan lama 
waktu perendaman yang belum tepat tidak akan menghasilkan tanaman dengan 
sifat poliploid. Sebaliknya, jika konsentrasinya terlalu tinggi atau waktunya 
perlakuan terlalu lama, maka kolkisin memperlihatkan pengaruh negatif, yaitu 
penampilan tanaman menjadi lebih jelek, sel-sel banyak yang rusak atau bahkan 
menyebabkan tanaman mati 
 Menurut Lesar et al. (2012) perlakuan konsentrasi kolkisin yang tinggi 
(2,000 mg L-1) pada kuncup bunga menyebabkan kuncup bunga gagal mekar. 
Berdasarkan karakter morfologi, perlakuan kolkisin 50, 500 dan 1,000 mg L-1 
pada kuncup bunga Phalaenopsis amabilis mampu menghasilkan planlet yang 
diduga sebagai mutan poliploid berturut-turut sebesar 71,2%, 86,4%, dan 100,0%, 
namun untuk memastikan tingkat ploidi yang akurat diperlukan analisis jumlah 
kromosom. 
 Namun Menurut Soetopo et al. (2016), Semakin tinggi tingkat konsentrasi 
kolkisin menunjukkan kecenderungan umur muncul daun baru semakin lama 
meskipun tidak terdapat perbedaan nyata antar perlakuan. Sedangkan pada umur 
muncul akar baru menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi kolkisin 
semakin lama waktu yang dibutuhkan untuk muncul akar baru. 
Kolkisin mempunyai pengaruh yang istimewa dalam menghentikan 
aktivitas benang-benang pengikat kromosom (spindle), sehingga kromosom yang 
sudah membelah tidak memisahkan diri dalam anafase dari pembelahan sel 
tanaman. Kolkisin bekerja menghambat benang spindle, pemisahan kromosom 
pada anafase dan menghambat terbentuknya dinding sel baru sehingga 
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menyebabkan jumlah kromosom ganda (poliploidi). Menurut Ramsey & 
Schemcke (2001), efek poliploidisasi akan menyebabkan jumlah set kromosom 
menjadi berbeda dengan sel induknya. Organisme yang bersifat diploid (2n) 
ketika diberi efek poliploidi, maka efek yang timbul adalah terjadinya perubahan 
pada set kromosom antara lain bisa berupa triploid (3n), tetraploid (4n), 
pentaploid (5n), heksaploid (6n) . 
Suryo (1995), menjelaskan bahwa proses mitosis yang mengalami 
modifikasi kolkisin dinamakan C-mitosis (Colchisine-Mitosis), proses mitosis 
mengalami modifikasi dimana tidak terbentuk benang spindel, sehingga 
kromosom-kromosom tetap tinggal berserakan dalam sitoplasma. Pada stadium 
ini kromosom-kromosom memperlihatkan gambaran seperti tanda silang, akan 
tetapi kromosom-kromosom dapat memisahkan diri pada sentromernya dan 
dimulailah anafase. Selanjutnya terbentuklah dinding nukleus sehingga nukleus 
restitusi (nukleus perbaikan) mengandung jumlah kromosom lipat dua. Apabila 
pengaruh dari kolkisin telah menghambur, sel poliploid yang baru ini dapat 
membentuk spindel pada kedua kutubnya, dan membentuk nukleus anakan 
poliploid seperti pada telofase dari mitosis biasanya. Menurut Dhooghe (2011), 
Kolkisin menghambat migrasi kromosom pada saat metafase sehingga terbentuk 
sel-sel diploid. Jumlah kromosom Phalaenopsis yaitu 2n=2x=38. (Shoji,1981) 
 
2.5 Mekanisme Kerja Kolkisin pada Tanaman 
   Kolkisin merupakan senyawa yang bersifat toksik dan karsinogenik, 
larut  dalam air, alkohol, dan kloroform tapi tidak begitu larut dalam eter. Kolkisin  
umum digunakan untuk menginduksi sel poliploidi. Pemberian kolkisin pada titik 
tumbuh tanaman akan menghambat pembentukan benang-benang spindel dalam 
sel-sel jaringan tersebut yang menyebabkan kromatid gagal berpisah pada anafase, 
akibatnya menyebabkan terjadinya penggandaan kromosom tanpa pembentukan 
dinding sel  (Crowder, 1997). 
Menurut Eigesti (1940), pada sel yang di induksi kolkisin, kolkisin akan 
mengikat tubulin dan menyebabkan terjadinya penguraian mikrotubul,  terutama 
pada mikrotubul yang labil seperti mikrotubul pada benang spindel. Benang 
spindel yang terurai menyebabkan kromatid tidak dapat bergerak ke kutub yang 
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berseberangan sehingga tidak terjadi pemisahan kromosom. Pembentukan 
lempeng sel juga terhambat oleh kolkisin akibatnya sitokinesis tidak terjadi. 
Keadaan tersebut menyebabkan terbentuknya sel dengan jumlah  kromosom 
ganda dalam inti. Jika konsentrasi larutan kolkisin dan lamanya waktu perlakuan 
kurang  mencapai keadaan yang tepat, maka poliploid belum dapat diperoleh. 
Sebaliknya jika konsentrasinya terlalu tinggi atau waktunya perlakuan terlalu 
lama, maka kolkisin akan memperlihatkan pengaruh negatif yaitu penampilan 
tanaman menjadi jelek, sel-sel banyak yang rusak atau bahkan menyebabkan  
matinya tanaman (Suryo, 1995). Kolkisin yang terkandung dalam tanaman 
penghasil alkaloid terdapat pada tanaman yang  tergolong dalam suku Liliaceae, 
Amarylidaceae, Asteraceae,  Papaveraceae, Leguminosae, Rutaceae, Solanaceae 
dan Rubiaceae. Namun demikian tidak berarti bahwa kolkisin dalam ekstrak 
tanaman –tanaman ini  mempunyai efek yang sama seperti kolkisin murni (Wulan, 
2007) 
Karakter tanaman terutama ukuran tanaman dapat diperbaiki melalui 
induksi poliploidi kolkisin pada fase juvenil (bibit) merupakan salah satu fase 
pertumbuhan cepat pada tanaman dimana sel-sel aktif membelah, sehingga 
aplikasi kolkisin pada fase tersebut diduga dapat memperbesar peluang 
memperoleh diperolehnya sel-sel poliploid. Cara kerja kolkisin pada bibit anggrek 
dimana terjadi pelipat gandaan kromosom. Tanaman anggrek normal yang diberi 
kolkisin akan tumbuh lebih besar. Berlipat gandanya gen dalam tanaman anggrek 
akan menyebabkan mekspresi atau penampakan yang muncul juga menjadi lebih 
berlipat, termasuk ukuran dan ketebalan bunga anggrek, sependapat dengan 
Addink (2002) yang menyatakan kolkisin dapat digunakan untuk penggandaan 
jumlah kromosom atau poliploidisasi. Namun Menurut Jaskani et al. (2005) 
menyatakan bahwa perlakuan kolkisin hanya menginduksi 4-6 % tanaman 
menjadi tetraploid. 
Perubahan secara fenotipik bunga tanaman anggrek terjadi pada setiap 
perlakuan waktu perendaman dengan konsentrasi kolkisin, yaitu perubahan warna 
bunga, tingkat kehalusan permukaan bunga, bulu-bulu dan tepi labellum. 
Tanaman anggrek dengan perlakuan kolkisin mempunyai warna bunga ungu yang 
lebih gelap dan mengkilat. Yatim (2000), mengemukakan bahwa kelainan yang 
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terjadi pada suatu individu berkaitan erat dengan kelainan materi genetik. 
Kelainan itu bisa terjadi karena perubahan menetap pada komposisi molekul DNA 
suatu gen, bisa pula pada benang kromatinnya. Perubahan pada benang kromatin 
disebut mutasi besar atau aberasi. 
Menurut (Nasir, 2002) kolkisin menghambat tahap metafase, mencegah 
polimerisasi tubulin menjadi mikrotubulin, mencegah tubulin tersebut menjadi 
serat benang fungsional (benang gelendong) sehingga tahap anafase untuk 
pemisahan kromosom tidak terjadi. Tanpa benang gelendong tersebut, dinding 
pemisah gagal terbentuk sehingga kromosom dan duplikatnya tetap berada di 
dalam sel yang sama. Akibatnya pembelahan sel tidak berlangsung, sehingga 
pembelahannya dimulai dengan sel diploid diakhiri dengan terbentuknya sel 
tetraploid. 
 Menurut (Liu et al.  2009) mekanisme kerja kolkisin dengan cara 
mengikat dimer β-tubulin dan menghambat perakitan mikrotubulus, namun 
kolkisin tidak menghambat kerja mikrotubulus yang sudah terakit. Sehingga efek 
yang terjadi adalah penggandaan kromosom dalam sel akibat kegagalan 
mikrotubul menarik kromosom menuju ke kutub. 
Sedangkan Menurut (Rahayu et al. 2015) cara kerja kolkisin dapat 
diketahui dengan cara melakukan perhitungan kromosom, dimana kolkisin ini 
menyebabkan penggandaan kromosom dan juga mengkonfirmasi tingkat ploidi 
tanaman pada sel-sel baru yang terbentuk. Kolkisin juga menghambat migrasi 
kromosom pada saat metafase sehingga nantinya akan terbentuk sel-sel poliplioid. 
 Huei and Tang (2009) menyatakan bahwa jumlah kromosom dasar untuk 
genus Phalaenopsis adalah x=19 dengan tingkat ploidi yang beragam yaitu 
diploid (2x=2n=38),triploid (3x=3n=57) dan tetraploid (4x=4n=76). Berdasarkan 
pengamatan jumlah kromosom pada perlakuan pemberian kolkisin diketahui 
terdapat penambahan terhadap jumlah kromosom. Namun sebagian dari sel 
tanaman tidak mengalami penambahan jumlah kromosom. Hal tersebut dapat 
disebabkan respon yang berbeda dari masing-masing sel tanaman terhadap 
pemberian kolkisin. Menurut Avery et al.  (1947) perubahan yang terjadi pada 
tanaman sangat bervariasi.  Adanya pengaruh yang berbeda pada sel-sel tanaman 
disebabkan kolkisin hanya efektif pada sel-sel yang sedang aktif membelah. 
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 Wang et al. (1997) juga menyatakan bahwa tanaman yang mengalami 
jumlah kromosom mempunyai pertumbuhan vegetatif awal yang lambat. Tapi 
selanjutnya akan mempunyai vigor yang lebih cepat. Tanaman poliploid 
mempunyai jumlah kromosom lebih banyak dari diploidnya sehingga tanaman 
lebih kekar dan panjang (Suryo, 2007). Perlakuan kolisin menyebabkan perbedaan 
pada fenotip tanaman yang termutasi (Almaisarah, 2008). 
 
2.6 Tujuan Penggunaan Kolkisin 
Kolkisin digunakan untuk menghasillkan tanaman tetraploid, yaitu 
tanaman yang memiliki empat set kromosom. Hal ini dapat terjadi karena kolkisin 
mampu berdifusi secara cepat melalui jaringan tanaman dan ditranslokasikan  
melalui sistem pembuluh. Ketika sampai pada sel-sel meristematis, kolkisin akan 
menghambat proses pembelahan mitosis terutama pada saat tahap anafase dengan 
mencegah terbentuknya benang spindel (Kalie 1993), Husni et al. (1995), 
menambahkan bahwa penggandaan kromosom secara in vitro dapat dilakukan 
dengan  merendam atau mencelupkan bagian titik tumbuh tanaman dalam larutan 
kolkisin atau dengan meneteskan larutan kolkisin pada tanaman yang akan 
diperlakukan. 
Tanaman tetraploid yang terjadi akibat adanya penggandaan kromosom  
menyebabkan  penampakan secara morfologi pada daun, biji dan buah yang 
tampak lebih besar sehingga lebih disukai oleh konsumen. Menurut Arditti 
(1992), menambahkan bahwa poliplodisasi dapat menyebabkan pertambah ukuran 
daun, bunga dan ketebalan bunga sama seperti warna hijau yang lebih gelap. 
Kolkisin dapat digunakan untuk mengatasi steilisasi tanaman hasil persilangan 
antar spesies akibat ketidakseimbangan kromosom ketika terjadi pembelahan 
mitosis, dimana pergerakan kromosom yang menyebabkan terbentuknya sel-sel 
khimera dengan jumlah kromosom  homolog sedikit atau tidak ada sama sekali 
(Husni dkk, 1995). Poespadarsono (1988), menegaskan bahwa penggandaan 
kromosom secara buatan sebagai salah satu upaya untuk mengatasi sterilisasi hasil 
persilangan dilakukan sedini mungkin. Penggandaan pada tahap ini dimaksudkan 
untuk meningkatkan peluang mendapatkan tanaman amphidiploid. Amphidiploid 
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ialah tetraploid yang fertil dengan dua set kromosom yang berasal dari dua spesies 
atau genom yang berbeda (Crowder,1997). 
 
2.7 Cara Pemberian Kolkisin Pada Bibit Anggrek 
 Dalam pemberian kolkisin pada bibit anggrek terdiri dari dua cara 
diantaranya meliputi : 
a.) Pemberian Kolkisin dengan Cara Perendaman Bibit Anggrek 
 Pengaplikasian kolkisin pada bibit anggrek dilakukan dengan cara 
merendam bibit yang telah berumur 10 bulan. Interaksi perlakuan waktu 
perendaman dengan konsentrasi kolkisin berpengaruh nyata pada parameter 
diameter batang, ukuran bunga anggrek, ketebalan sepal, ketebalan labellum dan 
jumlah kromosom. Perlakuan waktu perendaman 6 jam dengan konsentrasi 
kolkisin 0,02% menghasilkan jumlah kromosom yang banyak, yaitu sebesar 
96,667 (2n), dan rerata perlakuan menunjukkan jumlah kromosom (2n = 88,148) 
lebih besar dibandingkan dengan kontrol (2n = 38). Kolkisin dapat mengubah 
jumlah kromosom dalam sel. Hal ini tampak pada perubahan jumlah kromosom 
yang amat banyak pada tanaman yang mendapat perlakuan waktu perendaman 
dengan konsentrasi kolkisin dibandingkan dengan jumlah kromosom pada 
tanaman kontrol (2n = 38). 
 Konsentrasi dan lama perendaman dengan kolkisin berpengaruh terhadap 
induksi poliploidi. Penelitian jauhariana (1995), tentang pengaruh pemberian 
kolkisin terhadap perubahan jumlah kromosom, struktur anatomi daun pada stek 
tanaman Stevia rebaudiuana, Bertoni M. menunjukkan bahwa perlakuan 
perendaman selama satu jam pada konsentrasi larutan 0,04% sudah dapat 
menginduksi timbulnya tetraploid, tetapi diperoleh hasil terbaik terhadap 
pertumbuhan stek S. rebaudiuana pada perlakuan perendaman dua jam dari 
konsentrasi larutan kolkisin 0,02%. Nurfadalina (1997) menyatakan bahwa 
konsentrasi larutan kolkisin 0,0005% dan 0,001% dengan perendaman 6 jam 
berpengaruh terhadap jumlah kromosom dan indeks stomata pada tanaman polong 
kapri. Menurut Permadi et al. (1991) umbi bawang yang dipotong secara 
melintang dan direndam selama tiga jam dalam larutan kolkisin 0,04% merupakan 
cara induksi poliploidi yang paling efektif pada bawang merah ‘Sumenep’. Pada 
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penelitian yang dilakukan Angkasa (2006), pemberian kolkisin 0,01% pada 
kecambah pepaya Solo menyebabkan penggandaan jumlah kromosom dari diploid 
menjadi tetraploid. Perubahan morfologi yang dapat diamati akibat pemberian 
kolkisin 0,01% ini adalah bertambah besarnya ukuran kecambah 
dibandingkanukuran kecambah kontrol. 
b.) Pemberian Kolkisin dengan Cara Penetesan Pada Bibit Anggrek 
 Penetesan kolkisin pada bibit anggrek dilakukan pada bibit yang memiliki 
4-5 daun dan memiliki 3-6 akar. Penetesan kolkisin dilakukan satu kali pada 
pucuk bibit P. amabilis. Setelah penetesan kolkisin, bibit disungkup dengan 
plastik transparan untuk mencegah penguapan kolkisin. Kegiatan pemeliharaan 
yang dilakukan adalah dengan penyiraman setiap hari. Selain itu, bibit diberikan 
fungisida 2 g L-1 setiap dua minggu untuk pencegahan penyakit yang disebabkan 
oleh cendawan. 
  Menurut Tanaka dan Kamemoto, 1984; Kao et al. 2007. Hasil analisis 
kromosom dari bibit menunjukkan bahwa penetesan larutan kolkisin 1000, 3000, 
dan 4000 mg L-1 masing-masing dapat menginduksi pembentukan satu bibit P. 
amabilis poliploid (tetraploid), Penetesan 5000 mg L-1 dapat menginduksi 
pembentukan dua bibit P. amabilis poliploid (tetraploid). Ukuran stomata bibit P. 
amabilis poliploid lebih besar dibandingkan bibit P. amabilis diploid namun 
kerapatan stomatanya lebih rendah. Menurut Miguel dan Leonhardt (2011), 
perlakuan induksi poliploidi yang efektif adalah perlakuan yang dapat 
menghasilkan banyak poliploidi, namun tidak mematikan tanaman. Berdasarkan 
hal tersebut maka konsentrasi yang efektif untuk induksi poliploidi pada bibit P. 
amabilis adalah 5000 mg L-1. Bibit P. amabilis poliploid yang dihasilkan 
memiliki 72–76 kromosom. Berikut adalah contoh gambar kromosom dari ujung 
akar bibit anggrek dengan metode penetesan dari penelitian pusat konservasi 














Gambar 5. Metafase ujung akar dari 38 kromosom menjadi 72 kromosom 
 
c.) Pemberian Kolkisin dengan Cara Mencampurkan Pada Media Cair 
Pembuatan media cair dengan konsentrasi perlakuan dilakukan dengan 
teknik pengenceran. Media cair dibuat terlebih dahulu, dengan mencampur stok 
MS dengan 0,5 mg IAA, 1.5 mg BA, dan 50 ml air kelapa untuk setiap 1 L media. 
Media diatur tingkat keasamannya pada pH 5,9. Larutan media cair tersebut 
dimasukan ke dalam botol. Jumlah media cair disesuaikan dengan jumlah stok 
kolkisin yang akan dicampurkan. Botol untuk perlakuan kolkisin dengan 
konsentrasi 0, 0,025, 0,050, dan 0,075% masing masing berisi 25, 24, 23, dan 22 
ml media per botol. Pencampuran larutan stok kolkisin dengan media cair 
dilakukan di dalam laminar. Pada pembuatan media cair dengan kolkisin sebesar 
0,025%, media cair dicampur larutan stok kolkisin (0,625%) sebanyak 1 ml. 
Selanjutnya untuk konsentrasi 0,050 dan 0,075%, masing-masing sebanyak 2 ml 
dan 3 ml stok kolkisin 0,625%. Perlakuan ini sangat efektiv karena selain 
mengurangi tingkat kontaminasi juga peluang untuk mendapatkan plantlet 
poliploidi juga sangat besar (Nugroho,2015). 
 
